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Abstrak: Kecemasan adalah kondisi psikologis yang ditandai dengan rasa takut dan khawatir 

berlebih terhadap sesuatu yang belum pasti terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kecemasan mahasiswa PG PAUD Universitas Muhmmadiyah Tasikmalaya. Metod yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data berupa 

kuesioner yang disebarkan kepada 62 responden. Intsrumen yang digunakan adalah Zung Self-

Rating Anxiety Scale (ZSAS) yang telah divalidasi melalaui uji validasi dan reliabilitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar mahasiswa berada padatingkat kecemasan rendah 

(72,5%) sedangkan 24,2% berada pada tingkat kecemasan sedang, 1,6% pada tingkat kecemasan 

tinggi, 1,6% tidak memiliki kecemasan. Faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan mencakup 

jenis kelamin, Angkatan, dan lingkungan Pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi mahasiswa dan institusi untuk mengelola kecemasan, serta menjadi bahan 

pertimbangan penelitian lanjutan yang lebih mendalam. 

Kata Kunci: Kecemasan Mahasiswa, Deskriptif Kuantitatif. 

Abstract: Anxiety is a psychological condition characterized by excessive fear and worry about 

something that is not certain to happen. This study aims to determine the anxiety level of PG PAUD 

students at Muhmmadiyah Tasikmalaya University. The method used was quantitative descriptive 

research with data collection techniques in the form of questionnaires distributed to 62 

respondents. The instrument used is the Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS) which has been 

validated through validation and reliability tests. The results showed that the majority of students 

were at a low level of anxiety (72.5%) while 24.2% were at a moderate level of anxiety, 1.6% were 

at a high level of anxiety, 1.6% had no anxiety. Factors that influence anxiety include gender, 

class, and educational environment. It is hoped that this research can become a reference for 

students and institutions in managing anxiety, as well as being a consideration for further, more 

in-depth research. 
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PENDAHULUAN 

Kecemasan adalah rasa khawatir seseorangyang berlebihan dan tidak jelas, juga 

diartikansebagai suatu respons terhadap stimulus eksternalataupun internal sehingga dapat 

menimbulkangejala emosional, fisik, dan tingkah laku (Utami& Astuti, 2019). Kecemasan 

tentunyamenimbulkan dampak bagi seseorang yang mengalaminya, yang mencakup fisik dan 

psikis, penurunan dalam berkonsentrasi, kebingungan,menimbulkan kemarahan pada seseorang, 

berkurangnya daya ingat, gangguan untukmelakukan interaksi sosial bahkan tidak mampuapabila 

hal tersebut berlangsung lama makaterjadi kelelahan serta kematian. 

Kecemasan adalah reaksi emosional yang muncul ketika seseorang merasakan 

ketakutanakibat adanya ancaman yang belum jelas atauteridentifikasi (Andre Setya et al., 2019). 

Dampak kecemasan ini dapat langsung merusakkualitas dan fungsi kehidupan seseorang. 

Merekayang mengalami gangguan kecemasan seringmenghadapi masalah kesehatan fisik, 

sepertigangguan tidur, kelelahan, dan risikoketergantungan pada obat-obatan. Selain itu, 

kecemasan juga dapat mengakibatkan masalahpsikologis, seperti kesulitan berkonsentrasi dan 

perasaan negatif. Dari segi sosial, kecemasandapat menimbulkan tantangan dalam 

hubunganinterpersonal dan keamanan fisik serta partisipasidalam komunitas (Setiawan Herno et 

al., 2020). 

Mahasiswa yang mengalami kecemasan dan stress disebabkan karena adanya 

ketidakpastianserta adanya gangguan dalam proses belajarnyasehingga mahasiswa tersebut harus 

menghentikanatau menunda penelitian (Saraswati et al., 2021).Remaja mulai  memberikan 

perhatian  lebih terhadap  berbagai  aspek kehidupan  yang  secara  khusus  berkaitan dengan  apa  

yang  akan  dijalaninya  sebagai manusia  dewasa  di  masa  yang  akan datang (Haerani & Daulay, 

2020). Kecemasan merupakan suatu hal yang wajar dan pernah dialami manusia dan 

sudahdianggap sebagai dari kehidupan sehari-hari. Kecemasan muncul pada saat keadaan emosi 

saatseseorang mengalami stress, dan ditandai denganperasaan tegang, pikiran yang membuat 

khawatir, jantung berdetak kencang, dan naiknya tekanan 

Kecemasan timbul akibat adanya responatau konflik. 

Hal ini bisa terjadi pada saatseseorang mengalami perubahan situasi dalamhidupnya 

(Rachmat dalam Habibullah; Hastiana;& Hidayat, 2019:37). Hurlock (Aristawati et al., 2020) 
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menyatakan bahwa kecemasan akademikyang dialami oleh mahasiswa dapat dipengaruhi oleh  

beberapa  faktor  misalnya  usia,  jeniskelamin, status kesehatan, pengalaman, dan besarkecilnya  

stress. 

Untuk mengatasi permasalahan diatas oleh karena itu peneliti ingin mengetahui 

tingkatkecemasan mahasiswa PG PAUD Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya.  

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data 

Menurut Sugiyono (2019), metode penelitianmerupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode survey, dimanasumber 

data dan informasi utamanya diperolehdari responden sebagai sampel penelitian 

denganmenggunakan kuesioner atau an 

Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi pusat perhatian seorang penelitidalam ruang 

lingkup dan waktu yang telahditentukan. Populasi juga merupakan suatukesatuan kualitas tertentu 

yang akandiamati/diteliti. Ul’fah Hernaeny, M.P. (2021) Populasi dalam penelitian ini 

adalahMahasiswa PG PAUD Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. 

Sampel.yang diambil dalam penelitian iniadalah mahasiswa PG paud Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya dengan Teknik sampling menggunakan probability sampling. 

Besarnya sampel dalam penelitian ini dapatditentukan dengan menggunakan rumusHarry dengan 

tingkat kesalahan ditetapkansebesar 5% atau 0,05 dan ketepatan sampel95% atau 0,95 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilikin oleh populasi. Sampel 

yaitu sejumlah individu yang dipilih dari populasi dan merupakan bagian yang mewakili 

keseluruhananggota populasi. Sampel yang baik memiliki sifatrefresentatif terhadap populasi. 

Suatu sampel yang tidak refresentatif terhadap setiap anggota populasi, berapa pun ukuran sampel 

itu, tidak dapatdigeneralisasi terhadap populasi. Teknik pengumpulan data. 



Inovasi Pendidikan Nusantara 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/ipn 

 

Page | 618 

Vol 6, No. 1 

Januari 2025 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitiandengan pendekatan kuantitatif diperlukan data-

data untuk dianalisa. Dalam penelitian iniprosedur dan teknik pengumpulan data yangdigunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut: 

a. Angket Kuesioner 

Angket ini berisi pernyataan-pernyataanyang telah disusun mengenai seberapatingkat 

kecemasan mahasiswa PG PAUD Universitas Muhammadiyah Tasikmalayamelalui google 

form yang disebarkan secaraacak kepada responden melalui grupwhatsapp kepada 

mahasiswa PG PAUD Univeristas Muhammdiyah Tasikmalaya. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi ini digunakan untukmengumpulkan data tentang tingkatkecemasan mahasiswa 

PG PAUD UMTAS dengan cara menscreenshoot terhadapangket kuesioner yang dibagikan 

kepadamahasiswa PG PAUD Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. 

2 Instrumen pengumpulan data 

Dalam penelitian bidang Pendidikan, teknikpengumpulan data yang lazim adalah 

menggunakan instrumen. Dalam menjalankanpenelitian data merupakan tujuan   utama   yang   

hendak   dikumpulkan   dengan   menggunakaninstrumen  Penelitian Instrumen dapat 

berupainstrumen pengumpulan data baku yang telah tersedia  maupun instrumen data  yang  

dikembangkan  sendiri  oleh  peneliti. Untukdapat mengembangkan instrumen, peneliti 

perlumemahami jenis-jenis instrumen. 

Instrumen penelitian menempati posisi teramat  penting  dalam  hal  bagaimana  dan  apa  

yang harus  dilakukan  untuk  memperoleh data  dilapangan. Instrumen yang akan di gunakan pada 

penelitian ini berupa angket ataukuesioner.  

Pada penelitian ini saya mengadopsi instrumenpada penelitian Siti Nurus Syarifah 

(2013)dengan judul penelitian “Gambaran Tingkat Kecemasan Mahasiswa Keperawatan Saat 

Menghadapi Ujian Skill Lab Di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah” pada peni;itian 

inimengunakan instrument Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), Analog Anxiety Scale, Zung 

Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS), dan Trait Anxiety Inventory From Z-I (STAI From Z-I) 

(Kaplan & Saddock, 1998). 
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ZSAS (Zung Self-Rating Anxiety Scale) 

Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS) adalah penilaian kecemasan pada pasien 

dewasayang dirancang oleh William W.K.Zung (1997), dikembangkan berdasarkan gejala 

kecemasandalam diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-II). 

Rentang penilaian 31-136, denganpengelompokan antara lain : 

Skor 136-110 kecemasan tingkat tinggi 

Skor 109-83 kecemasan tingkat sedang 

Skor 82-57 kecemasan tingkat rendah 

Skor 56-31 tidak memiliki kecemasan 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakaninstrument Zung Self-Rating Anxiety Scale 

(ZSAS), yang merupakan instrument yang dirancang untuk meneliti tingkat kecemasansecara 

kuantitatif, kemudian dilakukan beberapamodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitianmisalnya, 

dengan memasukan judul, dan demografi maupun conditioning, InstrumenZSAS dikembangkan 

oleh William W.K Zung(1997). 

Deskripsi Data  

Deskripsi data dalam teknik analisis data inimenggunakan statistik deskripitif yang 

digunakanuntuk menjelaskan data dari variable penelitian. Analisis yang dipakai untuk 

mengetahui (M) mean, (ME) median, (MO) modus, dan (SD) StandarDeviasi, Range, Maksimum, 

Minimum dan Sum. Selain itu juga dengan penyajian data melalui tabel. grafik, perhitungan 

penyebaran data melaluiperhitungan rata-rata yang dilakukan untukmenghitung hasil validitas isi 

berdasarkan validitasahli terkait pembuatan instrumen. 

 

2 Analisis Data 

Menurut (Nursalam, 2017) analisis data dilakukanuntuk menentukan masing-masing 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan penilaian yang kurangstandar yang ada. Analisis data 

dilakukanmenggunakan Analisa deskriptif. Proses selanjutnyadilakukan analisis data. Ketika 

semua kuesionerdikumpulkan, peneliti memeriksa kelengkapanpengisian  kuesioner. Data yang 
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sudah lengkapselanjutnya akan diberi skoring atau nilai. Data yang diperoleh disajikan dalam 

bentuk table selanjutnyadata di Analisa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada dasarnya kecemasan adalah kondisipsikologis seseorang yang penuh dengan rasa takut 

dan khawatir, dimana perasaan takut dan khawatir akan sesuatu hal yang belum pasti akanterjadi. 

Kecemasan berasal dari bahasa Latin (anxius) dan dari bahasa Jerman (anst), yaitusuatu kata yang 

digunakan untukmenggambarkan efek negatif dan rangsanganfisiologis (Muyasaroh et al. 2020). 

MenurutAmerican Psychological Association (APA) dalam (Muyasaroh et al. 2020), 

kecemasanmerupakan keadaan emosi yang muncul saatindividu sedang stress, dan ditandai oleh 

perasaantegang, pikiran yang membuat individu merasakhawatir dan disertai respon fisik 

(jantungberdetak kencang, naiknya tekanan darah, dan lain sebagainya). 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden bertujuan untuk dapatmendeskripsikan responden yang sedang 

diteliti, dan didalam riset ini yang diteliti adalah jeniskelamin responden, angkatan responden, dan 

pendidikan responden. 

Berikut penjelasan karakteristik respondendengan tabel dibawah ini: 

a. Jenis kelamin 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dan didapatkan berdasarkan kategori jenis 

kelamintertinggi dalam penelitian terbanyak berjeniskelamin perempuan sebanyak 60 

respondendengan persentase (96%) dan berjenis kelaminlaki-laki sebanyak 2 responden dengan 

persentase(4,8%). 

Jenis kelamin perempuan terbanyakmengalami kecemasan telah disebutkan dalampenelitian 

Tri Rosa Setyananda, dkk bahwaresponden berjenis kelamin perempuan dalampenelitian nya 

cukup dominan yaitu sebanyak(66,1%). Sebuah riset terkait kecemasan dalammenghadapi 

pandemi COVID-19 di Cilacap pada tahun 2020 menyebutkan bahwa responden yang berjenis 

kelamin perempuan 69% lebih cemasdibandingkan dengan responden berjenis kelaminlaki-laki. 

Responden yang berjenis kelamin laki-laki hanya mengalami kecemasan sebanyak(31%). 

Penelitian lain yang juga mendukung(Andre Setya et al., 2019), menjelaskan bahwaterdapat 
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sebanyak 80 responden (80%) pada perempuan mengalami cemas berlebih, haltersebut 

menyebabkan kesulitan baik secarapsikis maupun fisik pada seseorang yang mengakibatkan 

perasaan cemas. Perempuan memiliki emosi yang lebih peka yang akanmempengaruhi perasaan 

cemasnya dan perempuan dirasa lebih sensitif terhadappermasalahan sehingga mekanisme 

kopingperempuan lebih kurang baik dibandingkan laki-laki (Papatungan et al., 2019). 

Berdasarkan pembahasan diatas, penelitimenyimpulkan bahwa responden dengan 

jeniskelamin perempuan lebih beresiko mengalamikecemasan dibandingkan dengan 

respondenberjenis kelamin laki-laki keterkaitan denganjumlah responden dalam penelitian ini 

mayoritasresponden adalah perempuan sehingga hasil yang diperoleh perempuan lebih beresiko 

mengalamikecemasan. 

b. Angkatan responden 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dan didapatkan berdasarkan kategori 

angkatanresponden tertinggi dalam penelitian terbanyakangkatan 2020 sebanyak 18 responden 

denganpersentase (29%). Dari hasil penelitian terlihatbahwa Angkatan 2020 mayoritas 

mengalamikecemasan. 

c. Pendidikan Responden 

Keseluruhan responden 62 respondendengan persentase (100%) dalam penelitian iniyaitu 

Pendidikan dalam perguruan tinggi. Pendidikan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

kecemasan seseorang dalamberperilaku atau menanggapi kecemasan yang dirasakan, Pendidikan 

yang kurang akanmenghambat perkembangan sikap seseorangdalam meghadapi kecemasan 

(Cristine,2019) . 

 

 

d. Kecemasan Responden 

Tingkat kecemasan mahasiswa PG PAUD UMTAS dapat dilihat dari 62 responden yang ikut 

serta penelitian ini. 1 responden (1,6%)  tidak memiliki kecemasan, kecemasan rendahsebanyak 

45 responden (72,5%) kecemasansedang sebanyak 25 responden (24,2%) dan kecemasan tinggi 

ada 1 responden (1,6%). 



Inovasi Pendidikan Nusantara 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/ipn 

 

Page | 622 

Vol 6, No. 1 

Januari 2025 

 

 Bab ini membahas tentang hasil penelitianmengenai tingkat kecemasan mahasiswa PG 

PAUD. Sampel yang diambil sebanyak 62 responden. Proses pengumpulan data tersebutdengan 

menyebar kuesioner secara online pada mahasiswa dan bersedia untuk dijadikanresponden 

menggunakan kuesioner tentangtingkat kecemasan dalam kuesioner tersebutterdapat 34 

pertanyaan. Hasil pembahasan daripenelitian ini menjelaskan tentang karakteristikresponden yang 

digunakan oleh peneliti yaitujenis kelamin, angakatan responden, Pendidikan responden, dan 

Analisa variabel tingkatkecemasan dalam mengerjakan skripsi. 

Dari hasil penelitian yang sudah didapatkanyaitu 62 responden yang ikut serta 

dalampenelitian ini, 1 responden (1,6%)  tidak memilikikecemasan, kecemasan rendah sebanyak 

45 responden (72,5%) kecemasan sedang sebanyak25 responden (24,2%) dan kecemasan tinggi 

ada1 responden (1,6%). 

Pada dasarnya kecemasan adalah kondisipsikologis seseorang yang penuh dengan rasa takut 

dan khawatir, dimana perasaan takut dan khawatir akan sesuatu hal yang belum pasti akanterjadi. 

Kecemasan berasal dari bahasa Latin (anxius) dan dari bahasa Jerman (anst), yaitusuatu kata yang 

digunakan untukmenggambarkan efek negatif dan rangsanganfisiologis (Muyasaroh et al. 2020). 

MenurutAmerican Psychological Association (APA) dalam (Muyasaroh et al. 2020), 

kecemasanmerupakan keadaan emosi yang muncul saatindividu sedang stress, dan ditandai oleh 

perasaantegang, pikiran yang membuat individu merasakhawatir dan disertai respon fisik 

(jantungberdetak kencang, naiknya tekanan darah, dan lain sebagain 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dalampenelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Karaktersitik responden dalam penelitian iniberdsarkan umur responden paling banyak 

yaitupada angkatan 2020 sebanyak 18 responden. Responden angkatan 2021 yaitu sebanyak 

14 orang responden, responden angkatan 2022 yaitusebanyak 15 responden dan responden 

angkatan2023 yaitu sebanyak 15 responden. Jenis kelaminmahasiswa yang mengalami 

kecemasan denganjenis kelamin perempuan sebanyak 60 orang responden dan yang berjenis 

kelamin laki-lakisebanyak 2 orang responden. 
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2) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatkecemasan mahasiswa PG PAUD UMTAS. 

Jenispenelitian ini adalah kuantitatif deskriptif.Selanjutnya, peneliti melaksanakan uji 

cobadengan cara menyebarkan angket kepadamahasiswa . Hasil penelitian untuk 

mengetahuitingkat kecemasan mahasiswa  didapatkan 45 responden dengan persentase 

72,5% bahwasebagian besar mahasiswa mengalami kecemasantingkat banyak responden dan 

masuk kategorikecemasan rendah. 

Saran 

a. Bagi Mahasiswa PG PAUD 

Diharapkan hasil ini hendaknya dijadikansebagai bahan acuan ataupun pertimbangandalam 

memberikan pengetahuan dan wawasan dalam pembelajaran lebihmengerti dan memahami 

dan dapatmeningkatkan pengetahuan dan informasikaitannya dengan penerapan 

dalampenanganan kecemasan. 

b. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya untuk hasil inidapat dijadikan sumber informasi untukpenelitian 

yang mempunyai bidang yang sama atau pun dapat juga dijadikanperbandingan dengan 

menggunakan metodeyang berbeda. 
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